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RINGKASAN 

 

Kesadaran bahwa Indonesia akan kalah bersaing di pasar dunia jika 

mengandalkan produk berteknologi tinggi sungguh sangat tepat. Konteksnya 

bukan karena Indonesia adalah bangsa yang minder dalam bidang teknologi, akan 

tetapi lebih disebabkan karena Indonesia harus lebih fokus dalam 

mengembangkan produk unggulannya berupa produk-produk berbasis traditional 

knowledge and arts dan produk-produk yang bersumber pada keanekaragaman 

hayati Indonesia sendiri. Produk semacam ini jelas memiliki keunggulan 

competitive dibandingkan dengan produk negara lain karena memiliki karakter 

yang jelas dan tidak dimiliki oleh negara lain. 

Kegiatan perekonomian di era ekonomi kreatif ini digerakkan oleh industri 

kreatif yang melihat nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa tidak lagi 

ditentukan oleh bahan baku atau sistem produksi seperti pada era industri, tetapi 

pada pemanfaatan kreativitas dan inovasi. Industri tidak dapat lagi bersaing di 

pasar global dengan hanya mengandalkan harga atau mutu produk saja, tetapi 

harus bersaing berbasiskan inovasi dan kreativitas. 

 Di sejumlah negara, industri kreatif mampu mendongkrak perekonomian 

dan menciptakan lapangan kerja, selain itu juga memunculkan banyak peluang 

bisnis baru. Di beberapa negara maju seperti Inggris, sumbangan industri kreatif 

terhadap PDB mencapai 7,9%, melampaui pendapatan dari sektor industri 

manufaktur yang hanya 5%. Pertumbuhannya rata-rata 9% per tahun, jauh diatas 

rata-rata pertumbuhan ekonomi negara maju yang berkisar 2-3%. Sementara di 

Australia, industri kreatifnya menyumbang sekitar 3,3% terhadap PDB dengan 

rata-rata pertumbuhan per tahun mencapai 5,7%. 

Menurut Departemen Perdagangan, industri kreatif indonesia saat ini 

menyumbang PDB sekitar 6,3%. Nilai pasar (sales) tahun 2007 mencapai Rp. 19 

triliun. Sementara pemasukan devisa dari pengembangan industri ini baru sekitar 

USD2miliar. Nilai pasar (sales) per sektor industri kreatif tahun 2007 rata-rata 

mencapai Rp19 triliun dan diperkirakan terus meningkat. Di tahun 2009, estimasi 

nilai pasar industri kreatif diperkirakan mencapai Rp. 82 triliun. 



Namun dalam kenyataannya, Industi kreatif di Indonesia masih memiliki 

beberapa hambatan dan belum berkembang dengan pesat. Adapun perumusan 

masalah dari makalah ini adalah Seberapa pentingkah kontribusi Industri Kreatif 

dalam menunjang perekonomian Indonesia, Apa sajakah kendala yang selama ini 

dihadapi oleh Industri Kreatif, dan Kenapa harus koperasi kreatif sebagai 

akselerator.  Sedangkan tujuan penulisan karya tulis ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kontribusi dan pentingnya pengembangan industri kreatif bagi 

perekonomian Indonesia, menganalisis dan mengetahui hambatan industri kreatif 

di Indonesia, dan memberikan gagasan untuk terbentuknya koperasi kreatif 

sebagai akselerator bagi pengembangan industri kreatif di Indonesia. 

Ekonomi kreatif dapat didefinisikan sebagai sistem kegiatan manusia yang 

berkaitan dengan produksi, distribusi, pertukaran, serta konsumsi barang dan jasa 

yang bernilai kultural, artistik, dan hiburan (Aufa, 2008). Sedangkan industri 

kreatif adalah Industri-industri yang berbasis kreativitas, keterampilan dan talenta 

yang memiliki potensi peningkatan kesejahteraan serta penciptaan tenaga kerja 

dengan cara menciptakan dan mengeksploitasi Hak Kekayaan Intelektual.  

Adapun sektor-sektor dalam industri kreatif menurut Departemen 

Perdagangan adalah Periklanan, Arsitektur, Pasar seni dan barang antik, Kerajinan, 

Desain, Desain Fesyen, Video, Film dan Fotografi, Permainan interaktif, Musik, 

Seni Pertunjukan, Penerbitan & Percetakan, Layanan Komputer dan piranti lunak, 

Televisi & radio, Riset dan Pengembangan. 

Data-data yang digunakan dalam karya tulis ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai sumber antara lain Departemen Perdagangan, 

sekretariat negara, dan lain-lain. Penulis juga mendapatkan literatur dari media 

massa, media elektronik, dan berbagai jurnal yang mendukung penelitian penulis. 

Analisis yang digunakan dalam karya tulis ini adalah analisis deskriptif. 

Penulis melakukan pengamatan terhadap keadaan industri kreatif melalui media 

massa baik cetak maupun elektronik. Hasil pengamatan tersebut dianalisis dan 

diolah lebih lanjut untuk mencarikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi. 

Penulis juga menggunakan metode eksploratif. Metode tersebut sangat 

fleksibel sehingga memudahkan penulis dalam pencarian ide serta petunjuk 



mengenai situasi permasalahan serta strategi pemecahannya. Dan pendekatan 

yang dilakukan penulis adalah pendekatan kualitatif. 

 Industri Kreatif di Indonesia yang masih belum banyak tersentuh oleh 

campur tangan pemerintah ternyata cukup berperan dalam membangun 

perekonomian nasional. Sektor ini berkontribusi sebesar Rp 104,4 triliun rupiah di 

2006, atau berperan rata-rata 4,75% di periode 2002-2006 dalam PDB nasional. 

 Jumlah ini melebihi sumbangan yang diberikan oleh sektor listrik, gas, dan 

air bersih. Kemudian yang lebih menjanjikan dari Industri Kreatif di Indonesia 

adalah kemampuannya dalam percepatan menghadirkan lapangan usaha baru. 

Sektor ini mampu menyerap 4,5 juta pekerja dengan tingkat pertumbuhan sebesar 

17,6% di tahun 2006. Nilai pertumbuhan ini jauh melebihi tingkat pertumbuhan 

tenaga kerja nasional yang hanya tumbuh sebesar 0,54%. Jumlah perusahaan baru 

meningkat sebanyak 25,05%, juga jauh dibandingkan keseluruhan nasional yang 

hanya 14,41% di tahun yang sama. 

Industri kreatif telah memberikan kontribusi PDB pada urutan ke 7 dari 10 

sektor lapangan usaha yang telah dianalisis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 

yaitu rata-rata sebesar Rp 104,6 triliun (6,28 persen) pada tahun 2002-2006. 

Dengan keanekaragaman budaya, industri kreatif di Indonesia memiliki potensi 

besar untuk berkembang pesat. Pada tahun 2002-2006 industri kreatif mampu 

menyerap tenaga kerja rata-rata sebesar 5,4 juta pekerja di Indonesia dengan 

tingkat partisipasi sebesar 5,8 persen serta produktivitas tenaga kerja mencapai Rp 

19,5 juta per pekerja setiap tahun, lebih tinggi dari produktivitas nasional yang 

hanya mencapai kurang dari Rp 18 juta per pekerja per tahun. 

Masih terdapat beberapa hambatan dalam proses pengembangannya, 

diantaranya adalah: (1) Lemahnya kemampuan daerah dalam memberdayakan 

potensi daerah, (2) Lemahnya koordinasi dan kepemimpinan pemerintah, (3) 

Lemahnya perlindungan hak kekayaan intelektual, (4) Lemahnya sarana, 

prasarana pendukung,dan teknologi dan (5) Lemahnya standardisasi data statistic. 

Adapun solusi yang kami rekomendasikan adalah pembentukan Koperasi 

kreatif. Koperasi kreatif sendiri akan berperan dalam (1) Penguatan dalam 

pelaksanaan kebijakan industri kreatif, (2) Penguatan regulasi perlindungan hak 

dan kekayaan intelektual, (3) Pembentukan komunitas-komunitas kreatif, (4) 



Branding, promosi dan perluasan pangsa pasar, (5) Penghargaan bagi para insan 

kreatif, (6) Perbaikan iklim investasi dan akses permodalan, dan (7) Pemantapan 

pendidikan dan pelatihan pekerja untuk industri kreatif. 

Kita berharap ekonomi kreatif berbasis warisan budaya dapat menjadi 

tulang punggung perekonomian Indonesia yang mampu memberi kontribusi besar 

pada kehidupan rakyat seperti diukur dari sumbangannya terhadap PDB (Produk 

Domestik Bruto), penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, 

pemberdayaan UKM serta sebagai pembangun citra dan identitas bangsa. 

Sehingga pengembangan ekonomi kreatif menjadi begitu penting sebagai 

alternatif pembangunan perekonomian Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesadaran bahwa Indonesia akan kalah bersaing di pasar dunia jika 

mengandalkan produk berteknologi tinggi sungguh sangat tepat. Konteksnya 

bukan karena Indonesia adalah bangsa yang minder dalam bidang teknologi, akan 

tetapi lebih disebabkan karena Indonesia harus lebih fokus dalam 

mengembangkan produk unggulannya berupa produk-produk berbasis traditional 

knowledge and arts dan produk-produk yang bersumber pada keanekaragaman 

hayati Indonesia sendiri. Produk semacam ini jelas memiliki keunggulan 

competitive dibandingkan dengan produk negara lain karena memiliki karakter 

yang jelas dan tidak dimiliki oleh negara lain.  

Selain itu, di tengah persaingan ekonomi dunia yang semakin ketat, 

Indonesia didorong untuk menggali sumber ekonomi alternatif bagi kemajuan dan 

kesejahteraan masyarakat. Solusinya adalah Ekonomi kreatif, yang berfokus pada 

penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan keahlian, bakat dan kreativitas 

sebagai kekayaan intelektual, telah menjadi salah satu harapan potensial bagi 

Indonesia untuk meningkatkan daya saing di arena ekonomi global. 

Kegiatan perekonomian di era ekonomi kreatif ini digerakkan oleh industri 

kreatif yang melihat nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa tidak lagi 

ditentukan oleh bahan baku atau sistem produksi seperti pada era industri, tetapi 

pada pemanfaatan kreativitas dan inovasi. Industri tidak dapat lagi bersaing di 

pasar global dengan hanya mengandalkan harga atau mutu produk saja, tetapi 

harus bersaing berbasiskan inovasi dan kreativitas. 

 Di sejumlah negara, industri kreatif mampu mendongkrak perekonomian 

dan menciptakan lapangan kerja, selain itu juga memunculkan banyak peluang 

bisnis baru. Di beberapa negara maju seperti Inggris, sumbangan industri kreatif 

terhadap PDB mencapai 7,9%, melampaui pendapatan dari sektor industri 

manufaktur yang hanya 5%. Pertumbuhannya rata-rata 9% per tahun, jauh diatas 

rata-rata pertumbuhan ekonomi negara maju yang berkisar 2-3%. Sementara di 



Australia, industri kreatifnya menyumbang sekitar 3,3% terhadap PDB dengan 

rata-rata pertumbuhan per tahun mencapai 5,7% (Simatupang, 2008).  

 Industri kreatif perlu untuk terus dipacu dan dikembangkan karena mampu 

mendongkrak devisa negara. Industri kreatif dunia telah menyumbang PDB global 

sebesar USD2 triliun pada 2000 dan diperkirakan akan mencapai USD6,6 triliun 

pada 2010 atau tumbuh rata-rata 5% per tahun. 

 Menurut Departemen Perdagangan, industri kreatif indonesia saat ini 

menyumbang PDB sekitar 6,3%. Nilai pasar (sales) tahun 2007 mencapai Rp. 19 

triliun. Sementara pemasukan devisa dari pengembangan industri ini baru sekitar 

USD2miliar. Nilai pasar (sales) per sektor industri kreatif tahun 2007 rata-rata 

mencapai Rp19 triliun dan diperkirakan terus meningkat. Di tahun 2009, estimasi 

nilai pasar industri kreatif diperkirakan mencapai Rp. 82 triliun. Berikut ini 

ringkasan dari kontribusi industri kreatif terhadap perekonomian Indonesia. 

 

Tabel 1.  

Ringkasan Kontribusi Ekonomi Industri Kreatif 

 
Sumber : Departemen Perdagangan RI 2008 

 

Terlihat peningkatan yang signifikan dari kontribusi PDB industri kreatif 

terhadap PDB nasional. Penyerapan tenaga kerjanya pun menduduki peringkat 

yang tidak boleh kita remehkan. Selain itu terdapat tren pertumbuhan penyerapan 



tenaga kerja yang terus naik. Jelas sekali industri kreatif punya andil yang besar 

dalam penyerapan tenaga kerja yang dimana pengembangannya lebih lanjut akan 

meningkatkan taraf hidup banyak rakyat Indonesia. 

Gambar 1.  

Rata-rata pertumbuhan tenaga kerja 2002-2006 dari beberapa sektor 

 
Sumber : Departemen Perdagangan RI, 2008 

Namun dalam kenyataannya, Industi kreatif di Indonesia masih memiliki 

beberapa hambatan dan belum berkembang dengan pesat. Makalah ini akan 

menyoroti permasalahan yang menyebabkan industri kreatif tidak berkembang 

sebagai mesin utama bagi pembangunan ekonomi bangsa. Selain itu, Penulis 

menawarkan gagasan untuk dibentuknya koperasi – koperasi kreatif yang akan 

berperan sebagai akselerator bagi percepatan perkembangan industri kreatif di 

Indonesia. Kenapa Penulis menawarkan gagasan untuk pembentukan koperasi 

kreatif, hal inilah yang akan dibahas dalam makalah ini.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dari makalah ini adalah : 

1) Seberapa pentingkah kontribusi Industri Kreatif dalam menunjang 

perekonomian Indonesia ? 

2) Apa sajakah kendala yang selama ini dihadapi oleh Industri Kreatif ? 

3) Kenapa harus koperasi kreatif sebagai akselerator ? 



1.3. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan karya tulis ini adalah untuk: 

1) Mengetahui bagaimana kontribusi dan pentingnya pengembangan industri 

kreatif bagi perekonomian Indonesia; 

2) Menganalisis dan mengetahui hambatan industri kreatif di Indonesia; 

3) Memberikan gagasan untuk terbentuknya koperasi kreatif sebagai 

akselerator bagi pengembangan industri kreatif di Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Karya tulis ini bermanfaat bagi pemerintah, produsen, para ekonom, 

masyarakat, dan bagi kalangan akademisi. Manfaat – manfaat tersebut di 

antaranya: 

1. Pemerintah akan semakin mendorong kebijakan untuk meningkatkan 

potensi pengembangan industri kreatif sebagai salah satu alternatif 

pembangunan ekonomi di Indonesia. 

2. Membantu para produsen untuk melihat prospek pengembangan industri 

kreatif dan mengidentifikasi peluang serta hambatan pengembangan 

industri kreatif. 

3. Membantu para ekonom untuk bersikap lebih kritis terhadap permasalahan 

yang ada, khususnya yang terkait dengan pengembangan industri kreatif  

sehingga semakin membantu para pembuat kebijakan dalam melakukan 

tindakan sekaligus memperbaiki perekonomian bangsa. 

4. Masyarakat dapat mengetahui dan menyadari mengenai pentingnya 

industri kreatif sehingga nantinya akan membeli produk-produk industri 

kreatif buatan dalam negeri.. 

5. Kalangan akademisi dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan 

menjadikan tulisan ini sebagai bahan rujukan dalam membuat karya tulis 

lainnya.   

  



2.1. Ekon

yang b

dan j

bersum

kreati

kreasi

perma

perusa

adalah

• Sis

dis

art

• Pe

me

• Me

Sumber: S

•Pengarang
•Pelukis
•Pematung
•Fotografer
•Koreograf
•Seniman
•Desainer I
•Arsitek Ta
•Desainer G
•Arsitek
•Pengarang
•Musikus 

nomi Kreati

Ekonomi 

berkaitan d

jasa yang 

mber pada k

if dalam W

i dan eksp

ainan, atau

ahaan seper

Simatupa

h: 

stem kegia

stribusi, per

tistik, dan h

langgan m

emberikan n

esin ekonom

Simatupang,

Kreasi

g

g
r
er

nterior
man
Grafis

g Lagu

TE

if 

kreatif dap

engan produ

bernilai ku

kegiatan ek

Wikipedia di

ploitasi kar

u desain 

rti iklan (Au

ang, T.M. (

atan lembag

rtukaran, da

iburan. 

empunyai i

nilai terhada

mi kreatif ad

Ringkasa

, 2008 

•Hi
•Pe
•Se
•Se
•De
•W

BAB I

ELAAH PU

pat didefinis

uksi, distrib

ultural, art

konomi dari 

idefinisikan

rya kepem

fashion, d

ufa, 2008).

(2007) men

ga dan ma

an konsumsi

ikatan estet

ap produk k

dalah indust

Gamba

an Sistem E

Produk

iburan
erpustakaan
eni Visual
eni Kuliner
esain

Warisan

II 

USTAKA 

sikan sebag

busi, pertuk

tistik, dan 

industri kre

n sebagai in

milikan inte

dan termasu

ngungkapka

anusia yang

i barang dan

tika, intelek

kreatif di pa

tri kreatif  

r 2. 

Ekonomi Kr

ksi

gai sistem k

aran, serta k

hiburan. E

eatif. Secara

ndustri yang

lektual sep

uk layanan

an bahwa 

g terlibat d

n jasa yang 

ktual, dan 

sar. 

reatif 

Dist

•Media
•Panggun
•Pagelara
•Festival
•Penjual A
•Ritel
•Perpusta

kegiatan ma

konsumsi b

Ekonomi k

a umum, ind

g berfokus 

perti seni, 

n kreatif 

ekonomi k

dalam prod

bernilai ku

emosional 

ribusi dan Pasa

ng Pertunjukan
an

Antara

akaan Dan Umu

anusia 

arang 

kreatif 

dustri 

pada 

film, 

antar 

kreatif 

duksi, 

ultural, 

yang 

 

ar

um



2.2. Industri Kreatif 

...those industries which have their origin in individual creativity, skill, 

and talent, and which have a potential for wealth and job creation 

through the generation and exploitation of intellectual property.' (UK 

Departement of Culture Media and Sport dalam Rajasa, 2008) 

Industri Kreatif adalah Industri-industri yang berbasis kreativitas, 

keterampilan dan talenta yang memiliki potensi peningkatan kesejahteraan serta 

penciptaan tenaga kerja dengan cara menciptakan dan mengeksploitasi HKI 

(Simatupang, 2008). 

Dari definisi ini, harus digaris bawahi poin-poin pentingnya: 

1) Kreativitas, keterampilan dan talenta : Berbasis pada otak manusia yaitu 

kreatifitas (baik artistik maupun non-artistik seperti sains). Berbeda 

dengan sumber daya alam yang akan terus berkurang, kreatifitas adalah 

sumber daya yang tidak terbatas. 

2) Peningkatan kesejahteraan: suatu konsep dalam meraih kesejahteraan. 

3) Penciptaan dan eksploitasi berbasis Hak Kekayaan Intelektual  

Adapun sektor-sektor dalam industri kreatif menurut Departemen 

Perdagangan adalah: 

1) Periklanan;     14) Riset dan Pengembangan 

2) Arsitektur; 

3) Pasar seni dan barang antik; 

4) Kerajinan;  

5) Desain; 

6) Desain Fesyen; 

7) Video, Film dan Fotografi; 

8) Permainan interaktif; 

9) Musik; 

10) Seni Pertunjukan;  

11) Penerbitan & Percetakan;  

12) Layanan Komputer dan piranti lunak; 

13) Televisi & radio; 

 



2.3. Kerangka Pemikiran  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 . Bagan alur pemikiran 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

 

3.1 .      Jenis dan Sumber Data 

 Data-data yang digunakan dalam karya tulis ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai sumber antara lain Departemen Perdagangan, 

sekertaris negara, dan lain-lain. Penulis juga mendapatkan literatur dari media 

massa, media elektronik, dan berbagai jurnal yang mendukung penelitian penulis. 

3.2.       Metode Analisis 

Analisis yang digunakan dalam karya tulis ini adalah analisis deskriptif. 

Penulis melakukan pengamatan terhadap keadaan industri kreatif melalui media 

massa baik cetak maupun elektronik. Hasil pengamatan tersebut dianalisis dan 

diolah lebih lanjut untuk mencarikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi. 

Penulis juga menggunakan metode eksploratif. Metode tersebut sangat 

fleksibel sehingga memudahkan penulis dalam pencarian ide serta petunjuk 

mengenai situasi permasalahan serta strategi pemecahannya. Dan pendekatan 

yang dilakukan penulis adalah pendekatan kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Metode Penulisan 
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BAB IV 

ANALISIS DAN SINTESIS 

John Howkins dalam The Creative Economy (2001) menemukan 

kehadiran gelombang ekonomi kreatif setelah menyadari untuk pertama kalinya 

pada tahun 1996 karya hak cipta Amerika Serikat mempunyai nilai penjualan 

ekspor sebesar 60,18 miliar dolar (sekitar Rp 600 triliun) yang jauh melampaui 

ekspor sektor lainnya seperti otomotif, pertanian, dan pesawat. Howkins 

berargumentasi bahwa ekonomi baru sudah muncul seputar industri kreatif yang 

dikendalikan oleh hukum kekayaan intelektual seperti paten, hak cipta, merek, 

royalti, dan desain. 

Kemudian, Menteri Perdagangan Republik Indonesia Mari Elka Pangestu 

mengatakan pemerintah Indonesia akan mendorong pengembangan industri 

kreatif karena industri ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi 

pendapatan nasional bruto (PDB). Industri kreatif telah menjadi salah satu 

program prioritas pemerintah untuk meningkatkan daya saing, memacu ekspor 

nonmigas dan menjadi sumber baru untuk pertumbuhan dan penciptaan lapangan 

kerja.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengidentifikasi prospek 

pengembangan industri kreatif di Indonesia dengan melihat hambatan dan 

bagaimana nantinya koperasi kreatif berperan sebagai akselerator sehingga 

nantinya industri kreatif dapat menghasilkan produk yang kompetitif yang akan 

meningkatkan perekonomian bangsa. 

Dalam pembahasan selanjutnya, akan dijelaskan mengenai kontribusi 

industri kreatif terhadap perekonomian Indonesia. 

 

4.1. Gambaran Umum dan Kontribusi Industri Kreatif terhadap 

Perekonomian Indonesia  

 

 Industri Kreatif di Indonesia yang masih belum banyak tersentuh oleh 

campur tangan pemerintah ternyata cukup berperan dalam membangun 



perekonomian nasional. Sektor ini berkontribusi sebesar Rp 104,4 triliun rupiah di 

2006, atau berperan rata-rata 4,75% di periode 2002-2006 dalam PDB nasional. 

 Jumlah ini melebihi sumbangan yang diberikan oleh sektor listrik, gas, dan 

air bersih. Kemudian yang lebih menjanjikan dari Industri Kreatif di Indonesia 

adalah kemampuannya dalam percepatan menghadirkan lapangan usaha baru. 

Sektor ini mampu menyerap 4,5 juta pekerja dengan tingkat pertumbuhan sebesar 

17,6% di tahun 2006. Nilai pertumbuhan ini jauh melebihi tingkat pertumbuhan 

tenaga kerja nasional yang hanya tumbuh sebesar 0,54%. Jumlah perusahaan baru 

meningkat sebanyak 25,05%, juga jauh dibandingkan keseluruhan nasional yang 

hanya 14,41% di tahun yang sama. 

 Data-data di atas jelas menunjukkan pentingnya dan prospek yang dimiliki 

oleh industri kreatif khususnya di tahun-tahun mendatang, yang kiranya akan jauh 

lebih baik lagi dengan dukungan dari pemerintah, khususnya departemen 

perdagangan. 

 Sektor kreatif akan memberikan harapan baru akan munculnya suatu usaha 

atau kegiatan ekonomi yang lebih banyak mengandalkan sentuhan kreatif individu 

yang akan membawa mereka ke level kehidupan yang lebih baik. Produktivitas 

sektor Industri kreatif lebih tinggi dari keseluruhan produktivitas tenaga kerja 

nasional, karena ekonomi kreatif membawa segenap talenta, bakat, dan hasrat 

individu untuk menciptakan “nilai tambah” melalui hadirnya produk/jasa kreatif 

Tabel 2 

Nilai Tambah Subsektor Industri Kreatif Terhadap PDB Nasional 

 
Sumber : Departemen Perdagangan, 2008 

 Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa industri kreatif memiliki kontribusi 

terhadap nilai tambah perekonomian Indonesia.  



 Dengan campur tangan pemerintah, maka sektor ini dapat berperan jauh 

dalam perekonomian nasional. Industri kreatif di Indonesia akan mampu berperan 

menciptakan banyak lapangan kerja dan wirausahawan-wirausahawan baru, yang 

akan membantu mengurangi jumlah pengangguran serta tingkat kemiskinan. 

Kesempatan untuk menjadi wirausahawan baru akan terbuka bagi semua 

golongan dan individu karena tidak diperlukan modal yang besar dan teknologi 

tinggi, cukup ide (produk) kreatif, asalkan mereka mau berusaha dan meraihnya. 

 Selain dampak ekonomi, industri kreatif juga mampu menghadirkan 

berbagai hal positif lainnya. Studi Industri kreatif di Inggris dan negara lainnya 

menyebutkan bahwa sektor ini mampu membantu menumbuhkan individual 

fulfilment dan well-being, menyatukan bangsa sebagai sebuah komunitas, 

meningkatkan kualitas pendidikan, serta membuat negara menjadi lebih menarik 

untuk kepariwisataan. Sehingga sudah saatnya bagi bangsa ini untuk mulai serius 

dalam mengembangkan ekonomi kreatif di Indonesia. 

 

4.2. Pentingnya Pengembangan Ekonomi dan Industri Kreatif dalam Rangka 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 

Industri kreatif dapat membantu penciptaan lapangan kerja, pengentasan 

kemiskinan, pelestarian keanekaragaman budaya, dan pembangunan manusia. 

Sektor yang termasuk industri kreatif menurut UNESCO mencakup warisan 

budaya, sastra, musik, pertunjukan, seni visual, sinema dan fotografi, radio dan 

televisi, kegiatan sosial budaya, olah raga dan permainan, serta lingkungan dan 

alam. 

Industri kreatif juga berperan dalam meningkatkan perekonomian nasional. 

Hal ini dapat dilihat dengan data yang disajikan berikut ini. 
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 Secara khusus kita dapat melihat dengan jelas pada gambar di atas, bahwa 

setiap tahun kontribusi industri kreatif semakin meningkat. Sudah saatnya 

pemerintah menaruh perhatian yang serius untuk mengembangkan sektor tersebut. 

 

4.3. Hambatan Dalam Pengembangan Industri Kreatif Di Indonesia 

 Dalam pengembangan industri kreatif di Indonesia ada beberapa kendala 

yang dapat diidentifikasi, di antaranya adalah sebagai berikut :  

• Lemahnya kemampuan daerah dalam memberdayakan potensi daerah 

Peluang pengembangan industri kreatif tetap ada karena semua 

daerah atau kota di Indonesia mempunyai keanekaragaman seni, budaya, 

dan warisan budaya. Tetapi masalahnya adalah tidak semua daerah mampu 

mengubahnya menjadi industri yang membuka lapangan kerja, melakukan 

ekspor karya kreatif, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Perkembangan industri kreatif seperti di Jakarta, Bali, Yogyakarta, dan 

Bandung lebih banyak karena reaksi pelaku terhadap permintaan, namun 

belum ada sentuhan perencanaan jangka panjang.  

Karena kreativitas dan inovasi lebih berharga dari sumber ekonomi 

lainnya, pemerintah (regulator) dan perusahaan (operator) memerlukan 

paradigma baru dalam kebijakan dan manajemen yang lebih cocok dengan 

kondisi ekonomi kreatif.  

• Lemahnya koordinasi dan kepemimpinan pemerintah 

Kementerian mana yang menjadi lokomotif pengembangan industri 

kreatif? Studi kasus pemerintah Inggris menugaskan Kementerian Budaya, 

Media, dan Olah Raga. Saat ini Menteri Perdagangan dan Menteri 

Perindustrian baru berbicara tentang pentingnya ekonomi kreatif. Belum 

ada mandat khusus yang diberikan pemerintah kepada suatu lembaga atau 

kementerian dengan kewenangan penuh dalam menetapkan kebijakan 

pengembangan ekonomi kreatif yang mampu bersaing dengan negara-

negara Asia lainnya. 

Selain berkoordinasi dengan kementerian lain seperti Pendidikan 

Nasional, Kebudayaan dan Pariwisata, dan Tenaga Kerja, lembaga ini juga 



berfungsi mendorong pemerintah kota di Indonesia untuk turut 

mengembangkan ekonomi kreatif sesuai dengan potensinya masing-

masing. 

• Lemahnya perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

Alasan perlindungan kekayaan intelektual adalah memberikan 

insentif kepada para pengarang dan penemu untuk menciptakan karya 

intelektual dan  menyediakannya kepada publik. Perlindungan bukan 

hanya kepada individu, tetapi juga domain publik dan kolektif. Setiap 

pemerintah kota seharusnya aktif melakukan inventarisasi dan 

perlindungan warisan budaya dan kearifan lokal. 

Tahun 2007 lalu kita sempat dihebohkan oleh dipatenkannya lagu 

daerah “Rasa Sayange” oleh Malaysia. Selain itu masih banyak lagi karya 

anak Indonesia yang terlupakan dan kini di’rebut’ oleh bangsa lain. Hal 

inilah salah satu bukti pentingnya pelindungan Hak Kekayaan Intelektual. 

• Lemahnya sarana, prasarana pendukung, dan teknologi 

Hampir semua sarana dan prasarana seperti akses terhadap 

pendidikan, teknologi, perpustakaan, perizinan, statistik dan hasil riset, 

kontes, pelatihan, modal, informasi tentang standar teknis dan kesehatan, 

bantuan teknis, pajak, regulasi persaingan, dan lain-lain harus dibangun 

dari nol dalam rentang waktu yang panjang. 

• Lemahnya standardisasi data statistik 

Statistik industri kreatif tidak mungkin diperoleh tanpa ada 

standardisasi definisi, sistem klasifikasi umum, prosedur pengumpulan 

data, metode analisis, dan penyebaran informasi. Statistik diperlukan 

untuk melakukan kaji banding, perumusan kebijakan, dan analisis peluang 

investasi. Tugas yang lebih penting lagi adalah bagaimana memahami 

perkembangan organisasi dan pekerjaan kreatif dan apa yang perlu 

dilakukan untuk mendorong ekonomi kreatif yang mandiri dan 

berkontribusi.  

 

 

 



4.4. Koperasi Kreatif sebagai akselerator Industri Kreatif 

Koperasi merupakan salah satu bentuk kelembagaan di antara sekian 

banyak kelembagaan yang berperan dalam pengembangan sebuah sektor usaha. 

Namun demikian ada suatu hal yang membedakan antara lembaga koperasi 

dengan kelembagaan lainnya tersebut, yaitu pada koperasi terdapat ciri double 

identity. Ciri ini menjelaskan bahwa para anggota koperasi merupakan para owner 

sekaligus customer dari lembaga tersebut. Perbedaan ini terlihat dengan adanya 

unit usaha ekonomi yang dimiliki dan diawasi bersama secara demokratis dengan 

satu tujuan yaitu melayani kebutuhan anggota.  

Namun, adanya unit usaha ekonomi ini tidak menjadikan koperasi sebagai 

suatu perusahaan pada umumnya sebagaimana perusahaan swasta atau BUMN. 

Dengan kata lain, dikembangkannya unit usaha pada suatu koperasi bukan 

menjadikan lembaga koperasi sebagai lembaga bisnis semata.  

Koperasi bukan suatu perusahaan, namun koperasi memiliki perusahaan (a 

co-operative is not a company, but has a company). Dengan perusahaan yang 

dimiliki, koperasi berjuang untuk memperbesar usaha-usaha yang dijalankan oleh 

anggotanya, bukannya untuk memperbesar usaha yang dijalankan koperasi itu 

sendiri. Di samping menjalankan unit usaha, masih banyak hal lain yang perlu 

mendapat perhatian sebuah koperasi, seperti halnya pendidikan anggota dan 

community development.  

Di sinilah terlihat bahwa koperasi merupakan suatu bentuk organisasi yang 

unik, dimana koperasi menjangkau sekaligus dua dimensi yang berbeda; ekonomi 

dan sosial. Kedua dimensi ini menyatu pada lembaga koperasi bagaikan dua sisi 

mata uang yang sama. Pentingnya kedua dimensi ini bagi koperasi terlihat pada 

Identitas Koperasi yang ditegaskan kembali oleh International Co-operative 

Alliance (ICA) pada Kongres 100 tahun gerakan koperasi internasional pada tahun 

1995. Identitas koperasi ini mencakup pengertian, nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

koperasi.  

Dalam konteks koperasi kreatif sebagai akselerator industri kreatif, peran 

koperasi tidak hanya terpaut pada peningkatan produksi komoditas yang ingin 

dihasilkan. Namun lebih dari itu, koperasi dapat menjadi agent of education bagi 

para pelaku industri kreatif agar dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas dan 



keterampilan dalam berusaha. Selain itu, gerakan koperasi juga merupakan 

gerakan untuk pembangunan modal sosial (social capital) di kalangan masyarakat. 

Hal ini menjadi sangat relevan mengingat pentingnya upaya untuk memulihkan 

kohesivitas sosial bangsa Indonesia yang telah hancur diterpa badai materialisme 

dan kapitalisme.  

Hancurnya kohesivitas sosial dikarenakan tindakan  pragmatis pemerintah 

yang menjadikan pembangunan ekonomi sebagai aktivitas bisnis yang 

diperebutkan oleh segelintir konglomerat, sementara nasib jutaan masyarakat 

menjadi terabaikan. Sejarah gerakan koperasi internasional juga memberi 

pelajaran berharga bahwa sejak awal gerakan ini telah memainkan peran penting 

sebagai organisasi perjuangan rakyat melawan eksploitasi dan penyalahgunaan 

kekuasaan, serta berupaya untuk merubah dunia usaha yang dipenuhi dengan 

egoisme dan keserakahan dengan semangat kerjasama dan solidaritas. 

Lebih lanjut, peran dan kontribusi koperasi kreatif sebagai akselerator 

industri kreatif adalah sebagai berikut : 

• Penguatan dalam pelaksanaan kebijakan industri kreatif  

Cetak biru pengembangan industri kreatif di Indonesia yang telah 

dibuat pemerintah haruslah mempertimbangkan dan memberdayakan 

sumber daya lokal guna memaksimalkan potensi lokal, sehingga sumber 

daya lokal tersebut dapat dimanfaatkan. Misalnya dengan adanya suatu 

objek pariwisata di suatu daerah akan menyerap tenaga kerja di daerah 

tersebut. Kebijakan-kebijakan tersebut juga haruslah dilaksanakan secara 

konsisten dan konsekuen agar pengembangan ekonomi kreatif ini dapat 

berkelanjutan. 

Yang tidak kalah penting adalah koordinasi di lapangan. Selama ini 

industri kreatif bergerak sendiri-sendiri sehingga tidak memiliki 

bargaining position yang kuat. Adanya koperasi kreatif akan memperkuat 

posisi tawar pelaku industri kreatif sendiri. 

• Penguatan regulasi perlindungan hak dan kekayaan intelektual 

Dengan adanya koperasi kreatif, setiap penemuan bahan atau cara 

baru dalam menciptakan produk baru yang bernilai ekonomis, maka 

koperasi kreatif dapat berperan sebagai agen atau garda terdepan yang 



mendata dan kemudian mengajukan paten atau penemuan baru tersebut ke 

departemen atau instansi terkait. Sehingga akan memberikan kemudahan 

bagi tercatatnya penemuan-penemuan baru yang inovatif oleh para pelaku 

usaha.  

• Pembentukan komunitas-komunitas kreatif 

Proses dari kreatifitas menjadi inovasi biasanya dapat bejalan lebih 

sempurna dalam sebuah inkubator, koperasi kreatif akan berperan dalam 

penciptaan komunitas-komunitas kreatif tersebut. Dari komunitas -

komunitas inilah akan terlahir berbagai ide dan produk kreatif yang tak 

hanya bernilai seni dan estetika namun juga ekonomis. 

• Branding, promosi dan perluasan pangsa pasar 

Branding dan promosi merupakan keharusan dalam dunia yang 

kompetitif. Memang masih banyak brand lokal berbau impor untuk dapat 

bersaing dan menyesuaikan dengan selera konsumen. Branding dan 

promosi ini menjadi teramat penting guna memperluas pasar. Koperasi 

kreatif akan berperan secara lebih luas untuk mempromosikan produk dan 

nantinya juga akan dapat menciptakan pasar yang baru.  

• Penghargaan bagi para insan kreatif 

Untuk memberikan insentif bagi pelaku usaha, koperasi kreatif 

dapat memberikan penghargaan-penghargaan bagi insan kreatif dapat 

memotivasi para insan tersebut untuk lebih produktif. Sehingga lebih 

banyak lagi karya-karya kreatif anak bangsa yang  potensial dan ekonomis. 

Misalnya, adanya Festival Film Indonesia, Anugerah Musik Indonesia, 

dan masih banyak lagi.  

• Perbaikan iklim investasi dan akses permodalan 

Salah satu penyebab utama dari belum berkembang pesatnya 

industri keratif adalah terbatasnya dana awal dari para pelaku usaha. 

Koperasi kreatif akan dapat membuka akses permodalan yang dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk permodalan awal. Begitu pula jika 

Pemerintah ingin memberikan suntikan dana bergulir, dapat melalui 

koperasi kreatif. Adanya koperasi kreatif yang beranggotakan para pelaku 

usaha kreatif yang nantinya memberikan jaminan kepastian usaha 



sehingga akan terjadi perbaikan iklim investasi. Iklim investasi yang baik 

ini tentunya akan mendorong berbagai investor baik dalam maupun luar 

negeri untuk berinvestasi di sektor ini.  

• Pemantapan pendidikan dan pelatihan pekerja untuk industri kreatif  

Salah satu komponen yang penting dalam ekonomi menghadapi 

persaingan global adalah produktivitas. Kunci dari itu semua adalah  

adanya sumber daya yang kreatif dan inovatif. Untuk mendorong itu 

semua diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan untuk pekerja industri 

kreatif agar lebih berkualitas dan berdaya saing.  Koperasi kreatif dapat 

menjadi agent of education bagi para pelaku industri kreatif agar dapat 

meningkatkan pengetahuan, kreativitas dan keterampilan dalam berusaha.



BAB IV 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Industri kreatif telah memberikan kontribusi PDB pada urutan ke 7 dari 10 

sektor lapangan usaha yang telah dianalisis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 

yaitu rata-rata sebesar Rp 104,6 triliun (6,28 persen) pada tahun 2002-2006. 

Dengan keanekaragaman budaya, industri kreatif di Indonesia memiliki potensi 

besar untuk berkembang pesat. Pada tahun 2002-2006 industri kreatif mampu 

menyerap tenaga kerja rata-rata sebesar 5,4 juta pekerja di Indonesia dengan 

tingkat partisipasi sebesar 5,8 persen serta produktivitas tenaga kerja mencapai Rp 

19,5 juta per pekerja setiap tahun, lebih tinggi dari produktivitas nasional yang 

hanya mencapai kurang dari Rp 18 juta per pekerja per tahun. 

Masih terdapat beberapa hambatan dalam proses pengembangannya, 

diantaranya adalah: (1) Lemahnya kemampuan daerah dalam memberdayakan 

potensi daerah, (2) Lemahnya koordinasi dan kepemimpinan pemerintah, (3) 

Lemahnya perlindungan hak kekayaan intelektual, (4) Lemahnya sarana, 

prasarana pendukung,dan teknologi dan (5) Lemahnya standardisasi data statistic. 

Adapun solusi yang kami rekomendasikan adalah pembentukan Koperasi 

kreatif. Koperasi kreatif sendiri akan berperan dalam (1) Penguatan dalam 

pelaksanaan kebijakan industri kreatif, (2) Penguatan regulasi perlindungan hak 

dan kekayaan intelektual, (3) Pembentukan komunitas-komunitas kreatif, (4) 

Branding, promosi dan perluasan pangsa pasar, (5) Penghargaan bagi para insan 

kreatif, (6) Perbaikan iklim investasi dan akses permodalan, dan (7) Pemantapan 

pendidikan dan pelatihan pekerja untuk industri kreatif. 

Kita berharap ekonomi kreatif berbasis warisan budaya dapat menjadi 

tulang punggung perekonomian Indonesia yang mampu memberi kontribusi besar 

pada kehidupan rakyat seperti diukur dari sumbangannya terhadap PDB (Produk 

Domestik Bruto), penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, 

pemberdayaan UKM serta sebagai pembangun citra dan identitas bangsa. 

Sehingga pengembangan ekonomi kreatif menjadi begitu penting sebagai 

alternatif pembangunan perekonomian Indonesia.  



 

5.2. Saran 

Berdasarkan masalah-masalah yang dihadapi dalam pengembangan 

ekonomi kreatif terutama indutri kreatif di Indonesia, maka sebaiknya upaya-

upaya peningkatan kontribusi ekonomi kreatif ini  mendapat dukungan dari semua 

pihak, baik dari pihak pemerintah maupun pihak  masyarakat. 

Pemerintah sebaiknya berperan penting sebagai “promotor, komunikator, 

stimulator, dan fasilitator” pengembangan industri kreatif. Pemerintah Daerah 

diharapkan dapat melakukan pemetaan potensi jenis industri kreatif yang dapat 

dikembangkan dan menyusun program-program yang lebih konkret misalnya 

akses permodalan, insentif, ruang publik untuk berkreasi, ajang promosi, perijinan, 

prasarana teknologi informasi, dukungan terhadap inkubator industri kreatif, 

dukungan terhadap pendidikan kreatif, dukungan terhadap pusat desain dan 

pelatihan, dan statistik industri kreatif. 

Selain itu, hal yang tidak kalah penting adalah pembentukan dan 

pengembangan koperasi kreatif di setiap daerah untuk mempercepat pertumbuhan 

industri kreatif di Indonesia. Tanpa hal itu ditambah peran serta dan dukungan 

masyarakat, semua rencana yang telah dibuat akan sia-sia dan akhirnya ekonomi 

kreatif tidak akan pernah menjadi alternatif pembangunan perekonomian 

Indonesia. 
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